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Jawablah pertanyaan di bawah ini:

1. Manusia adalahlah mahluk yang teramat mulia, karna itu ia harus beragama, mengapa
jelaskan disertai dengan alasan-alasan dari nagli maupun aqgli atau secara Psihologis,
sosiologis dan Paedagogis.

2. Bagaimana kesesuaian antara hakekat manusia yang sudah  dibekali Allah SWT
dengan fitrah keagamaan dengan tugas hidup didunia ini?
Perhatikan : Q.S Al-A’raf, 7 : 172 dan Q.S Az-Dzariyat, 51 : 56

3. Menuntut ilmu dan berintizar wajib bagi umat Islam agar kita bertambah
tagwa.Bagaimana anda menganalisis Q.S Ali Imran 3:190 dan 191 bila dihubungkan dengan
tugas anda sebagai mahasiswa.

4. I1slam adalah agama yang menjamin kebahagiaan dunia dan akherat, yang sumbernya
dalam Al-Qur’an yang terjamin keasliannya, Tegaskan bagaimana pendapat anda dan
pengaplikasiannya.

5. Insan Kamil merupakan dambaan setiap orang oleh karnanya kita harus berusaha untuk
mencapainya. Bagai mana caranya?. Dan apa saja faktor penghambatnya

Jawab

1. Karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menciptakan jin dan manusia adalah untuk
beribadah kepada-Nya semata. Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak menghendaki dari mereka
apa yang dikehendaki majikan terhadap budaknya, yaitu membantunya untuk meraih rizgi dan
makanan. Bahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala semata yang menjamin rizqi seluruh makhluk-
Nya. Allah berfirman menjelaskan hakekat ini dalam al-Qur’an :
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Dan Aku tidak menmptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada- Ku.
[adz-Dzériyat/51:56]

Dan Nabi juga bersabda:
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“Demi Allah yang diri Muhammad di tanganNya, tidaklah mendengar aku diutus (siapa saja)
apakah dia Yahudi atau Nasrani kemudian dia tidak beriman dengan apa yang aku bawa, maka
dia pasti menjadi penghuni neraka.” (Hadits shahih riwayat Imam Muslim dari sahabat Abu
Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu)



2. Sangat sesuai, karena seperti yang di jelaskan pada Q.S Al-A’raf, 7 : 172 yang berbunyi
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Yang artinya : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)",

Bahwa manusia sudah menjadi fitrahnya untuk menyembah kepada Allah Subhanahu
Wata’ala dan di Jelaskan pula pada Q.S Az-Zariyat, 51 : 56 yaitu
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Yang artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku

3. Kita tidak bisa menjadi seseorang yang berakal/pintar jika kita tidak menyadari keagungan
dari ciptaan Allah Subhanahu Wa ta’ala seperti yang di jelaskan pada ayat Q.S Ali Imran
3:190-191
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Yang artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.



4. Kebahagiaan di dunia di bagi menjadi 4 yaitu

Kebahagiaan Dunia Tidak Kekal

“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan
sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” (QS : An-Nahl : 96)

Dunia dalam hidup ini tentu tidak kekal, sedangkan yang kekal adalah Allah. Balasan bagi
mereka yang megusahakan dunia untuk kebaikan adalah akhirat. Sedangkan di dunia tentu
penuh ujian, silih berganti dengan kedukaan, dan berbagai masalah.

Kebahagiaan Dunia Adalah Ujian

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, agar
Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang paling baik perbuatannya” (QS : Al
Kahfi : 7)

Avyat tersebut menunjukkan bahwa kebahagiaan dunia sesungguhya hanyalah ujian dan tidak
kekal. Manusia yang membanggakan dirinya atas harta, jabatan, dan keturunan tidak akan
berguna semua hal tersebut di akhirat jika hal tersbut dalam kehidupan di dunia tidak pernah
dipotensikan untuk mencari pahala dan kebaikan.

Kebahagiaan Dunia Silih Berganti dengan Kedukaan

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang
melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi
hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” (QS Al Hadid :
20)

Kebahagiaan di dunia sebagaimana ayat di atas adalah seperti analogi musim panen dan
kekeringan. Sewaktu-waktu manusia bisa saja mendapatkan kebahagiaan yang banyak, dan
suatu waktu lagi, manusia bisa saja mendapat kedukaan atau kesedihan. Untuk itu,
kebahagiaan dunia silih berganti setiap waktu. Tidak kekal dan terus menerus ada.
Kehidupan Dunia Tidak Sebanding Dengan Akhirat

Kehidupan di dunia jika dibandingkan dengan akhirat tentu saja tidak akan sama dan
sebanding. Untuk itu Allah menghukum mereka yang dalam hidupnya hanya mengejar
kebahagiaan dunia sesaat saja. Neraka Jahannam ditetapkan bagi mereka yang hanya
mengejar kebahagiaan dunia, sedangkan tidak mengejar akhirat. Untuk itu, cara
menyelematkan kebahagiaan akhirat adalah dengan mendulang sebanyak-banyaknya amalan
di dunia. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam ayat di Al-Quran,

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di
dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan Kami tentukan
baginya neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (QS Al-
Isra : 18)



Sementara kehidupan di akhirat akan lebih kekal seperti yang dijelaskan pada QS Al-
Bagarah : 25 yang berbunyi

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka
diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, “Inilah yang pernah
diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di
dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya”

Di ayat di atas dijelaskan bahwa sesungguhnya di dalam surga terdapat banyak kebahagiaan
yang disampaikan kepada manusia, sebagai orang-orang yang bertaqwa. Tentu saja hal ini
akan berbeda dengan kondisi di dunia, yang serba terbatas, serba realtif, dan tidak ada
kebahagiaan yang diperoleh dengan pengorbanan.

5. Membentuk manusia menjadi manusia sempurna (insan kamil) hanya dapat dilakukan
dengan ibadah kepada Allah Ta'ala. Karena peribadatan merupakan tujuan kesempurnaan
seorang manusia. Dengannya manusia dapat mewujudkan tujuan penciptaannya, berarti
sempurnakan sifat kemanusiaannya.

Faktor Penghambat untuk menjadi/mendapatkan insan kamil yaitu
1. Pengaruh dari lingkungan
2. Keinginan yang kurang kuat



